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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas model pembelajaran kolaboratif
dalam meningkatkan perilaku prososial anak usia dini. Penelitian menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri dari beberapa pertemuan dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok B
berjumlah 20 anak. Data dikumpulkan melalui observasi perkembangan sosial,
dokumentasi, dan wawancara guru, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif untuk menilai perubahan perilaku prososial. Hasil penelitian menunjukkan
penerapan model pembelajaran kolaboratif meningkatkan perilaku prososial secara
signifikan, dengan skor observasi sosial meningkat dari 58% pada pra-siklus menjadi 74%
pada siklus I dan 89% pada siklus 1. Peningkatan terlihat pada kemampuan berbagi,
partisipasi dalam kerja kelompok, kesediaan membantu teman, dan penyelesaian konflik
secara sederhana. Selain itu, interaksi antaranak menjadi lebih harmonis dan
ketergantungan pada guru dalam menyelesaikan konflik berkurang. Temuan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif efektif dalam menstimulasi interaksi
positif dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Perilaku Prososial; Pembelajaran Kolaboratif; Anak Usia Dini; Interaksi
Sosial; Perkembangan Sosial-Emosional

ABSTRACT. This study aims to assess the effectiveness of the collaborative learning model in
improving prosocial behavior in early childhood. The study used the Classroom Action
Research (CAR) model of Kemmis & McTaggart which was implemented in two cycles, each
consisting of several meetings with the stages of planning, action implementation,
observation, and reflection. The subjects of the study were 20 children in group B. Data were
collected through social development observations, documentation, and teacher interviews,
then analyzed descriptively quantitatively and qualitatively to assess changes in prosocial
behavior. The results showed that the implementation of the collaborative learning model
significantly increased prosocial behavior, with social observation scores increasing from
58% in the pre-cycle to 74% in cycle I and 89% in cycle II. Improvements were seen in the
ability to share, participation in group work, willingness to help friends, and simple conflict
resolution. In addition, interactions between children became more harmonious and
dependence on teachers in resolving conflicts decreased. These findings indicate that the
collaborative learning model is effective in stimulating positive interactions and sustainable
social-emotional development in early childhood.
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PENDAHULUAN
Perkembangan sosial emosional merupakan aspek fundamental dalam

pendidikan anak usia dini karena menjadi dasar bagi keberhasilan anak dalam
membangun relasi, beradaptasi dengan lingkungan, dan mengembangkan kesiapan
belajar pada jenjang pendidikan berikutnya [1], [2]. Pada fase ini, anak tidak hanya
belajar mengenal huruf dan angka, tetapi juga belajar memahami perasaan diri sendiri
dan orang lain, mengendalikan emosi, serta membangun pola interaksi yang sehat.
Kemampuan sosial emosional yang berkembang secara optimal berkontribusi terhadap
kesejahteraan psikologis, penyesuaian diri di sekolah, serta pembentukan karakter di
masa depan [3], [4].

Salah satu indikator utama perkembangan sosial emosional adalah kemampuan
prososial, yang mencakup perilaku berbagi, bekerja sama, membantu teman,
menunjukkan kepedulian, mengekspresikan empati, serta mampu mengelola interaksi
sosial secara positif [5], [6]. Perilaku prososial mencerminkan kapasitas anak untuk
mempertimbangkan kebutuhan orang lain dan bertindak secara sukarela demi kebaikan
Bersama [7]. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kemampuan ini tampak dalam
aktivitas sederhana seperti menunggu giliran, menolong teman yang kesulitan, atau
terlibat aktif dalam permainan kelompok tanpa konflik yang berkepanjangan [8], [9].

Kemampuan prososial tidak muncul secara otomatis sebagai bagian dari
kematangan biologis, tetapi berkembang melalui proses pembelajaran yang
berkelanjutan dan pengalaman sosial yang bermakna [10], [11]. Interaksi dengan teman
sebaya memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar bernegosiasi, memahami
perspektif orang lain, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif [12]. Selain itu,
peran guru dan orang tua sangat menentukan dalam memberikan model perilaku,
penguatan positif, serta lingkungan yang aman dan suportif. Lingkungan yang hangat
dan responsif memungkinkan anak merasa dihargai dan didengar, sehingga lebih mudah
menginternalisasi nilai-nilai empati dan kerja sama [13], [14].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan
prososial yang baik cenderung memiliki hubungan pertemanan yang lebih stabil, tingkat
agresivitas yang lebih rendah, serta kesiapan akademik yang lebih tinggi [10], [15].
Sebaliknya, kurangnya stimulasi dalam aspek sosial emosional dapat berdampak pada
kesulitan penyesuaian diri, rendahnya kemampuan regulasi emosi, dan munculnya
perilaku menarik diri atau agresif [16], [17]. Oleh karena itu, pengembangan perilaku
prososial perlu dirancang secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran, baik melalui
permainan kolaboratif, kegiatan berbasis proyek sederhana, maupun pembiasaan dalam
rutinitas harian di kelas. Akan tetapi, hasil observasi yang dilakukan di TK Negeri
Purwokerto menunjukkan bahwa perkembangan perilaku prososial anak masih belum
optimal. Dalam berbagai aktivitas pembelajaran dan bermain, terlihat bahwa anak
cenderung berebut alat permainan tanpa mampu menunggu giliran secara tertib.
Konflik juga kerap muncul ketika anak terlibat dalam permainan kelompok, terutama
saat menentukan peran atau penggunaan media bermain. Selain itu, kemampuan
bekerja sama dan berbagi masih tergolong rendah, yang tampak dari kurangnya inisiatif
anak untuk membantu teman atau menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Anak
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juga menunjukkan kepekaan yang terbatas terhadap kondisi emosional temannya,
misalnya belum mampu merespons ketika ada teman yang sedih atau mengalami
kesulitan. Dalam beberapa kegiatan kelompok, terlihat pula adanya dominasi oleh anak-
anak tertentu, sementara anak lainnya cenderung pasif dan mengikuti arahan tanpa
keterlibatan aktif.

Temuan tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara capaian
perkembangan sosial emosional yang seharusnya dicapai anak usia dini sebagaimana
tercantum dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 dan kondisi nyata di lapangan.
Standar nasional tersebut menekankan pentingnya kemampuan anak untuk bersikap
kooperatif, toleran, mampu berbagi, serta menunjukkan empati dalam interaksi sosial
[12]. Namun, realitas pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian anak masih
mengalami kesulitan dalam menginternalisasi dan mempraktikkan perilaku prososial
secara konsisten.

Fenomena rendahnya perilaku prososial ini tidak hanya terjadi di TK Negeri
Purwokerto, tetapi juga ditemukan dalam berbagai penelitian pendidikan anak usia dini
di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak kelompok B
mengalami kesulitan dalam berbagi dan menyelesaikan konflik secara mandiri [18].
Sementara itu, studi lain mengungkapkan bahwa kurangnya pembelajaran yang berbasis
interaksi dan kolaborasi berkontribusi pada tingginya kecenderungan egosentris pada
anak usia 5-6 tahun [19]. Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat indikasi bahwa
strategi pembelajaran yang kurang memberi ruang pada pengalaman sosial yang
bermakna dapat berdampak pada rendahnya perkembangan perilaku prososial [20]. Di
TK Negeri Purwokerto sendiri, guru sebenarnya telah melakukan berbagai upaya
stimulasi sosial melalui kegiatan bermain. Namun, kegiatan tersebut belum dirancang
secara sistematis dan belum secara konsisten melibatkan pola interaksi kolaboratif yang
terstruktur. Anak lebih sering bermain secara individual atau dalam kelompok tanpa
bimbingan yang memadai untuk membangun kerja sama dan empati. Kondisi ini
menyebabkan anak belum memperoleh pengalaman belajar sosial yang cukup
mendalam untuk mengembangkan kemampuan prososial secara optimal. Padahal,
berbagai kajian mutakhir menegaskan pentingnya interaksi kolaboratif sejak usia dini.
bahwa pengalaman kolaboratif pada masa kanak-kanak berkontribusi signifikan
terhadap perkembangan moral sosial, peningkatan toleransi, serta kemampuan bekerja
sama dalam jangka Panjang [21]. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
yang dirancang dengan pendekatan kolaboratif dan partisipatif memiliki potensi besar
untuk memperkuat perilaku prososial anak sejak dini.

Urgensi penguatan perilaku prososial pada anak usia dini semakin mendapat
perhatian dalam penelitian pendidikan, karena beberapa studi menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah yang menerapkan pembelajaran kolaboratif cenderung memiliki
tingkat konflik sosial anak yang lebih rendah dan interaksi sosial yang lebih positif [22].
Berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk meningkatkan perilaku prososial anak.
Pendekatan bermain sosial seperti social pretend play, permainan kooperatif, dan
bermain peran terbukti efektif dalam melatih empati, kemampuan berbagi, dan kerja
sama antaranak [20]. Namun, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
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implementasi kegiatan bermain sosial di kelas sering belum dilakukan secara sistematis
karena Kketerbatasan guru dalam merancang aktivitas yang terstruktur dan
berkelanjutan. Selain itu, model pembelajaran seperti Project-Based Learning (PjBL)
kolaboratif juga memberikan kesempatan bagi anak untuk bekerja dalam kelompok dan
memecahkan masalah secara bersama [23]. Meskipun demikian, penerapan PjBL pada
konteks pendidikan anak usia dini sering menghadapi kendala praktis, terutama terkait
durasi pembelajaran yang relatif panjang serta kebutuhan perencanaan kegiatan yang
lebih kompleks.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat diidentifikasi bahwa penelitian sebelumnya
lebih banyak menyoroti efektivitas pendekatan bermain sosial atau model pembelajaran
berbasis proyek secara terpisah, namun belum banyak mengkaji secara mendalam
penerapan model pembelajaran kolaboratif yang terintegrasi secara langsung dalam
praktik pembelajaran sehari-hari untuk memperkuat perilaku prososial anak usia dini.
Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian empiris yang mengeksplorasi
bagaimana penerapan model pembelajaran kolaboratif secara sistematis dalam kegiatan
kelas dapat meningkatkan perilaku prososial anak. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya memberikan kontribusi dengan mengkaji penerapan model pembelajaran
kolaboratif sebagai strategi pedagogis yang lebih praktis dan kontekstual dalam
menstimulasi perkembangan perilaku prososial anak usia dini.

Sebagai alternatif yang lebih adaptif, pembelajaran kolaboratif (collaborative
learning) terbukti secara signifikan meningkatkan interaksi sosial, empati, dan kerja
sama anak usia dini [4]. Model ini memiliki dasar teoretis kuat dalam teori interaksional
Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam proses
belajar [24]. Selain itu, berbagai studi terbaru menunjukkan efektivitas pembelajaran
kolaboratif dalam mengembangkan perilaku [25]. Melalui aktivitas kelompok kecil dan
ketergantungan positif antaranggota, model ini mampu menekan perilaku dominan
serta meningkatkan kemampuan berbagi dan kerja sama.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pendekatan pembelajaran yang
menekankan interaksi, kolaborasi, dan pengalaman langsung menjadi strategi yang
efektif untuk menumbuhkan perilaku prososial. Kegiatan seperti bermain peran, diskusi
kelompok kecil, dan aktivitas berbagi tugas dapat menjadi wahana bagi anak untuk
mempraktikkan empati dan kerja sama secara nyata [26], [27]. Dengan demikian,
pengembangan kemampuan prososial bukan sekadar tujuan tambahan, melainkan
bagian integral dari proses pendidikan yang berorientasi pada pembentukan individu
yang mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat. Pada rentang
usia 4-6 tahun, yang merupakan masa pendidikan taman kanak-kanak, anak berada
pada tahap initiative vs guilt menurut Erikson, di mana kemampuan bekerja sama,
mengambil inisiatif, dan menolong orang lain semakin berkembang jika lingkungan
sekolah memberi ruang interaksi yang luas [28]. Penelitian Flook et al. (2015)
menemukan bahwa interaksi kolaboratif pada usia dini berkorelasi kuat dengan
perkembangan empati dan respons sosial positif pada masa sekolah dasar [29].

Hal ini menegaskan bahwa perilaku prososial bukan sekadar tindakan sederhana
seperti berbagi atau membantu teman, melainkan fondasi penting dalam pembentukan
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karakter dan kecerdasan sosial anak di masa depan. Kemampuan untuk berempati,
bekerja sama, serta menyelesaikan konflik secara konstruktif akan memengaruhi
kualitas hubungan sosial anak pada jenjang pendidikan selanjutnya, bahkan hingga
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pengembangan prososial pada usia dini
merupakan investasi jangka panjang dalam membentuk individu yang adaptif, toleran,
dan bertanggung jawab secara sosial.

Beberapa alasan praktis memperkuat urgensi penelitian ini untuk dilaksanakan
di TK Negeri Purwokerto. Pertama, meningkatnya kebutuhan pembelajaran yang
menekankan interaksi sosial sejalan dengan perubahan kurikulum PAUD dan arah
kebijakan Merdeka Belajar yang mendorong praktik pembelajaran berbasis kolaborasi,
partisipasi aktif, dan penguatan karakter. Kebijakan ini menuntut guru untuk tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial
anak melalui pengalaman belajar yang bermakna. Kedua, kemampuan kolaboratif anak
di kelas masih tergolong rendah. Berdasarkan data observasi awal, hanya sekitar 40%
anak yang mampu menunjukkan interaksi positif dalam permainan kelompok, seperti
berbagi peran, berdiskusi sederhana, atau menyelesaikan konflik tanpa intervensi
intensif guru. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi pembelajaran yang lebih
terstruktur untuk meningkatkan kualitas interaksi sosial anak. Ketiga, model
pembelajaran sosial yang digunakan guru masih terbatas. Praktik pembelajaran
cenderung bersifat individual atau klasikal dengan pola satu arah, sehingga kesempatan
anak untuk belajar melalui kerja sama dan ketergantungan positif masih minim.

Model kolaboratif yang secara eksplisit dirancang untuk melatih empati,
komunikasi, dan tanggung jawab bersama belum dimanfaatkan secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Keempat, terdapat kebutuhan mendesak untuk
menciptakan iklim kelas yang lebih harmonis dan suportif. Lingkungan belajar yang
kondusif tidak hanya ditandai oleh ketertiban, tetapi juga oleh adanya rasa saling
menghargai, toleransi, dan dukungan antaranak. Kelima, frekuensi konflik antaranak
yang cukup sering terjadi selama aktivitas bermain menunjukkan bahwa anak
memerlukan strategi pembelajaran yang secara sistematis mengembangkan
keterampilan sosial mereka. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran yang
berorientasi kolaboratif dipandang relevan sebagai upaya untuk membangun perilaku
prososial sekaligus menciptakan suasana kelas yang lebih positif dan inklusif.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguatan perilaku
prososial pada anak usia dini merupakan kebutuhan mendesak yang tidak hanya
berdampak pada kualitas interaksi anak saat ini, tetapi juga menentukan pembentukan
karakter dan kecerdasan sosial mereka di masa depan. Kondisi riil di TK Negeri
Purwokerto yang menunjukkan masih rendahnya kemampuan kolaboratif serta
tingginya konflik antaranak menegaskan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang
lebih sistematis dan berorientasi kolaboratif. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk menghadirkan model pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan efektif
dalam mengembangkan perilaku prososial sekaligus menciptakan lingkungan kelas yang
harmonis dan mendukung perkembangan sosial emosional anak secara optimal.
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METODE

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti
dan guru kelas [30]. Pendekatan ini mengombinasikan analisis kualitatif untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran dan dinamika interaksi sosial anak, serta analisis
kuantitatif untuk mengukur peningkatan perilaku prososial melalui skor observasi dan
persentase perkembangan. Desain penelitian mengacu pada model siklus yang
dikemukakan oleh Stephen Kemmis dan Robin McTaggart yang meliputi empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan
secara berulang. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas
empat pertemuan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kolaboratif.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 selama
kurang lebih tiga bulan di TK Negeri Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Pemilihan
lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa interaksi sosial
anak di kelas kelompok B masih perlu diperkuat. Data awal menunjukkan sekitar 58%
anak belum menunjukkan perilaku prososial secara konsisten, seperti berbagi dengan
teman, bekerja sama dalam kelompok, atau membantu teman saat kegiatan bermain.

Partisipan penelitian adalah 20 anak kelompok B berusia 5-6 tahun yang terdiri
dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Partisipan dipilih berdasarkan kriteria
anak terdaftar sebagai peserta didik aktif, mengikuti kegiatan pembelajaran secara
rutin, serta tidak memiliki hambatan perkembangan berat yang memerlukan layanan
khusus. Selain anak sebagai subjek utama, penelitian ini juga melibatkan guru kelas
sebagai mitra kolaboratif dalam pelaksanaan tindakan.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi perilaku prososial dengan
indikator kemampuan berbagi, kerja sama kelompok, membantu teman, menyelesaikan
konflik sederhana, dan komunikasi sosial positif. Penilaian menggunakan skala
perkembangan empat tingkat, yaitu belum berkembang, mulai berkembang,
berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Wawancara dilakukan
kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai perubahan perilaku sosial
anak selama penelitian berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data pembelajaran.

Validitas instrumen diperoleh melalui expert judgment oleh ahli pendidikan anak
usia dini, sedangkan keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Analisis data kualitatif menggunakan model interaktif dari Matthew B.
Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia [31] yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi pada setiap siklus. Selain itu,
analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase perkembangan perilaku
prososial anak menggunakan rumus P=fNx100% untuk membandingkan hasil pada
tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II.
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Gambar 1. Desain model Kemmis dan MC Taggart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Fokus utama
penelitian adalah mengidentifikasi perubahan perilaku pro-sosial anak yang meliputi
indikator: (1) berbagi, (2) bekerja sama, (3) membantu teman, (4) bergiliran, dan (5)
empati. Data diperoleh melalui observasi setiap pertemuan, wawancara guru, serta
dokumentasi pembelajaran. Hasil Kondisi Awal (Pra-Siklus), berdasarkan hasil
observasi awal pada 20 anak kelompok B, perilaku pro-sosial menunjukkan tingkat
perkembangan yang masih rendah. Anak sering memperebutkan alat bermain, kesulitan
bekerja dalam kelompok, kurang peka terhadap teman yang membutuhkan bantuan,
dan sering menolak bergiliran. Deskripsi Hasil Pra-Siklus : Hanya 4-5 anak yang tampak
mampu berbagi mainan secara spontan; Sebagian besar anak belum mampu
menyelesaikan tugas kelompok karena sering muncul konflik kecil; Kemampuan empati

masih rendah; anak belum mampu merespons ketika temannya sedih atau kesulitan.
Tabel 1. Skor Perkembangan Pro-Sosial Anak Pra-Siklus

Indikator Pro-sosial Rata-Rata Skor Kategori
Berbagi 1.85 Mulai berkembang
Bekerja sama 1.70 Mulai berkembang
Membantu teman 1.60 Mulai berkembang
Bergiliran 1.50 Belum berkembang
Empati 1.65 Mulai berkembang
Rata-rata keseluruhan 1.66 Mulai berkembang

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan perilaku pro-sosial terutama
pada kemampuan bekerja dalam tim. Namun beberapa anak masih mendominasi
kelompok, sementara lainnya lebih pasif. Konflik antar kelompok menurun tetapi masih
muncul pada beberapa aktivitas bermain. Peningkatan paling tampak pada indikator
berbagi dan membantu teman, sementara indikator bergiliran masih menjadi tantangan
terbesar. Pada tahap pra-siklus, peneliti mengamati perilaku sosial anak dalam aktivitas
bermain bebas dan kegiatan pembelajaran reguler. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar anak belum menunjukkan perilaku pro-sosial yang memadai.

Secara umum, anak masih sering terlihat memperebutkan alat bermain,
berbicara tanpa memperhatikan giliran, enggan membantu teman, serta belum mampu
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas sederhana. Guru kelas mengonfirmasi bahwa
masalah ini sudah berlangsung sejak awal semester dan membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih kolaboratif. Tabel pra-siklus menunjukkan bahwa rata-rata
skor pro-sosial anak adalah 1.66, yang termasuk kategori mulai berkembang. Indikator
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dengan skor terendah adalah bergiliran, di mana anak cenderung berebut peran dan
tidak sabar menunggu giliran. Sementara itu, indikator berbagi dan empati sedikit lebih
tinggi, tetapi tetap berada pada kategori yang rendah.

Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menerapkan
strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman kolaboratif secara
terstruktur, sehingga anak tidak hanya berinteraksi tetapi juga belajar memahami

kebutuhan sosial dalam kelompok.
Tabel 2. Skor perkembangan siklus 1

Indikator Pro-sosial Rata-Rata Skor Kategori

Berbagi 2.60 Berkembang sesuai harapan
Bekerja sama 2.50 Berkembang sesuai harapan
Membantu teman 2.45 Berkembang sesuai harapan
Bergiliran 2.10 Mulai berkembang

Empati 2.40 Berkembang sesuai harapan
Rata-rata keseluruhan 2.41 Berkembang sesuai harapan

Peningkatan Penilaian perilaku prososial anak dilakukan menggunakan lembar
observasi dengan skala penilaian 1-4, yaitu: 1 = belum berkembang, 2 = mulai
berkembang, 3 = berkembang sesuai harapan, dan 4 = berkembang sangat baik.
Indikator perilaku prososial yang diamati meliputi kemampuan berbagi, bekerja sama
dalam kelompok, membantu teman, bergiliran, dan komunikasi sosial positif. Indikator
keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditetapkan apabila rata-rata skor perilaku
prososial anak mencapai minimal kategori berkembang sesuai harapan (=3) atau
persentase perkembangan mencapai 280%.

Hasil Pra-Siklus, data pra-siklus menunjukkan bahwa perilaku prososial anak
masih berada pada kategori mulai berkembang dengan rata-rata skor 1,87 atau setara
dengan 58% dari skor maksimal. Beberapa anak masih menunjukkan kesulitan dalam
berbagi alat bermain, bekerja sama dalam kelompok, serta bergiliran dalam aktivitas
kelas. Hasil Siklus I, Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan melalui penerapan
model pembelajaran kolaboratif dalam bentuk permainan kelompok, proyek poster
kolaboratif, serta kegiatan berbagi alat dan diskusi kelompok kecil. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata perilaku prososial menjadi 2,41 atau
74% dari skor maksimal. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 16%
dibandingkan pra-siklus.

Peningkatan paling terlihat pada indikator berbagi, bekerja sama, dan membantu
teman yang telah mencapai kategori berkembang sesuai harapan, sedangkan indikator
bergiliran masih berada pada kategori mulai berkembang. Secara visual, perkembangan
skor perilaku prososial dari pra-siklus ke siklus 1 dapat disajikan dalam grafik

perkembangan antar siklus untuk memperlihatkan tren peningkatan skor observasi.
Tabel 3. Skor Perkembangan Pro-Sosial Anak Siklus II

Indikator Pro-sosial Rata-Rata Skor Kategori

Berbagi 3.40 Berkembang sangat baik
Bekerja sama 3.50 Berkembang sangat baik
Membantu teman 3.45 Berkembang sangat baik
Bergiliran 3.20 Berkembang sangat baik
Empati 3.35 Berkembang sangat baik
Rata-rata keseluruhan 3.38 Berkembang sangat baik
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Hasil Siklus II, Tindakan pada siklus II dilakukan dengan beberapa modifikasi
kegiatan, termasuk pemberian pembagian peran dalam kelompok, kegiatan role play
empati, serta refleksi kelompok setelah aktivitas kolaboratif. Hasil observasi
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan siklus sebelumnya. Rata-rata
skor perilaku prososial mencapai 3,38 atau 89% dari skor maksimal, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 15% dari siklus I dan 31% dari kondisi pra-siklus. Seluruh
indikator perilaku prososial pada siklus II telah mencapai kategori berkembang sangat
baik, dengan peningkatan paling besar terjadi pada indikator bergiliran, yang
sebelumnya masih rendah pada siklus I.

Secara keseluruhan, perkembangan skor perilaku prososial anak dari pra-siklus
hingga siklus II menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. Data perkembangan
tersebut dapat divisualisasikan dalam grafik perkembangan perilaku prososial antar
siklus, sehingga memperlihatkan peningkatan dari 58% pada pra-siklus, menjadi 74%
pada siklus I, dan 89% pada siklus II. Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, hasil pada siklus II menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran telah
mencapai kriteria keberhasilan penelitian.

Sikap prososial pada anak usia dini merujuk pada berbagai perilaku positif
seperti berbagi, menolong, bekerja sama, menunjukkan empati, serta memahami
perasaan orang lain. Kemampuan tersebut merupakan bagian integral dari
perkembangan sosial-emosional yang menjadi landasan penting bagi keberhasilan anak
dalam membangun hubungan interpersonal di masa depan. Menurut Amsake, perilaku
prososial terbentuk melalui proses internalisasi nilai moral yang berkembang dari
pengalaman sosial yang berlangsung secara konsisten dalam lingkungan yang suportif
[32]. Sejalan dengan itu, Ismaniar menegaskan bahwa pada masa kanak-kanak awal,
empati dan perilaku menolong tumbuh kuat ketika anak terlibat dalam interaksi sosial
yang bermakna [33]. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan anak usia dini,
pembentukan sikap prososial tidak cukup dilakukan melalui nasihat atau instruksi
verbal, melainkan harus difasilitasi melalui pengalaman langsung yang memberi
kesempatan kepada anak untuk berlatih dalam situasi sosial yang nyata. Dengan
demikian, strategi pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif dan interaksi sosial
menjadi kebutuhan mendasar dalam pengembangan perilaku prososial.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk tujuan tersebut adalah model
pembelajaran kolaboratif. Model ini berakar pada teori konstruktivisme sosial yang
dikemukakan oleh Salsabila, yang menekankan bahwa perkembangan kognitif dan sosial
anak terjadi melalui interaksi dengan orang lain [34]. Konsep zone of proximal
development (ZPD) menjelaskan bahwa anak dapat mencapai tingkat perkembangan
yang lebih tinggi melalui dukungan teman sebaya maupun guru. Dalam pembelajaran
kolaboratif, interaksi tersebut menjadi medium utama untuk membangun pemahaman
sekaligus keterampilan sosial. Hal ini diperkuat oleh teori pembelajaran sosial dari
Bandura, yang menyatakan bahwa anak belajar melalui observasi dan peniruan perilaku
orang lain. Ketika anak berada dalam kelompok yang menampilkan perilaku berbagi dan
kerja sama, mereka cenderung meniru serta menginternalisasi perilaku tersebut [35],
[36]. Lebih lanjut, Silitonga melalui teori cooperative learning menekankan pentingnya
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ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi tatap muka, dan
keterampilan sosial sebagai unsur utama pembelajaran kelompok [37]. Unsur-unsur
tersebut secara langsung mendukung terbentuknya perilaku prososial karena anak
didorong untuk saling membantu demi keberhasilan bersama.

Implementasi pembelajaran kolaboratif pada anak usia dini dapat diwujudkan
melalui kegiatan bermain kelompok, proyek sederhana, diskusi bersama, maupun
permainan peran dengan pembagian kelompok kecil yang heterogen. Pengelompokan
ini memungkinkan terjadinya saling melengkapi kemampuan dan memperkaya
pengalaman sosial anak. Hasil penerapan model ini menunjukkan adanya perubahan
perilaku yang signifikan. Anak yang sebelumnya cenderung individualistis mulai mampu
berbagi alat permainan dan menunggu giliran dengan lebih sabar. Konflik yang muncul
dalam aktivitas kelompok pun lebih sering diselesaikan melalui komunikasi sederhana
tanpa ketergantungan penuh pada intervensi guru. Kondisi ini sejalan dengan
pandangan Ramadhani bahwa pengalaman sosial yang berulang dalam kelompok sebaya
berkontribusi terhadap perkembangan kontrol diri dan empati anak [38].

Selain perubahan dalam pola interaksi, struktur kolaboratif juga meningkatkan
partisipasi anak yang sebelumnya pasif. Pemberian peran yang jelas kepada setiap
anggota kelompok membantu mengurangi dominasi individu tertentu dan menciptakan
keterlibatan yang lebih merata. Proses ini menumbuhkan rasa tanggung jawab sekaligus
kesadaran bahwa keberhasilan kelompok sangat bergantung pada kontribusi setiap
anggota. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak hanya membentuk perilaku
prososial pada tingkat individu, tetapi juga membangun dinamika kelompok yang lebih
sehat. Dampak lebih lanjut terlihat pada terciptanya suasana kelas yang lebih harmonis.
Interaksi yang intensif dan positif memperkuat rasa kebersamaan serta saling percaya
antaranak. Mereka tidak lagi memandang teman sebagai pesaing, melainkan sebagai
mitra belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan
hubungan interpersonal sekaligus mengurangi konflik di kelas [39]. Dengan demikian,
lingkungan belajar menjadi lebih inklusif dan kondusif bagi perkembangan sosial-
emosional secara menyeluruh.

Keberhasilan penerapan pembelajaran kolaboratif sangat dipengaruhi oleh peran
guru sebagai fasilitator dan mediator sosial. Guru perlu merancang aktivitas sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak, membentuk kelompok heterogen, serta
memberikan scaffolding ketika anak mengalami kesulitan dalam berinteraksi. Konsep
scaffolding yang diperkenalkan oleh Bruner menekankan pentingnya dukungan
bertahap agar anak mampu mencapai kemandirian dalam bersosialisasi [40]. Selain itu,
penetapan aturan bersama, pembiasaan sikap saling menghargai, serta pemberian
penguatan positif terhadap perilaku prososial menjadi langkah penting dalam menjaga
konsistensi implementasi. Refleksi sederhana setelah kegiatan misalnya dengan
mengajak anak mengungkapkan perasaan saat membantu atau dibantu membantu
mereka memahami makna pengalaman sosial yang telah dilalui.

Secara keseluruhan, peningkatan sikap prososial anak usia dini melalui model
pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam mengembangkan empati, kerja sama,
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dan kemampuan berbagi. Berlandaskan teori konstruktivisme sosial dan pembelajaran
sosial, pendekatan ini menghadirkan pengalaman interaksi yang autentik dan bermakna
[41], [42]. Dengan perencanaan yang sistematis serta peran guru yang optimal,
pembelajaran kolaboratif tidak hanya memperkuat keterampilan sosial anak pada masa
sekarang, tetapi juga membangun fondasi karakter yang kokoh bagi kehidupan sosial
mereka di masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui dua siklus tindakan,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam
meningkatkan perilaku pro-sosial anak usia dini di TK Negeri Purwokerto. Peningkatan
ini tampak pada lima indikator utama perilaku pro-sosial, yaitu berbagi, bekerja sama,
membantu teman, bergiliran, dan empati. Rata-rata skor pro-sosial anak meningkat
signifikan dari kategori mulai berkembang pada pra-siklus (1.66), menjadi berkembang
sesuai harapan pada siklus I (2.41), dan mencapai berkembang sangat baik pada siklus II
(3.38). Efektivitas pembelajaran kolaboratif terlihat jelas setelah tindakan perbaikan
berupa pembagian peran kelompok, permainan kooperatif terstruktur, dan kegiatan role
play empati. Pembagian peran membantu anak memahami tanggung jawab sosial,
sementara role play mengasah kemampuan anak untuk mengidentifikasi dan merespons
emosi teman. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang berbasis kerja sama,
keterlibatan aktif, dan komunikasi sosial terbuka dapat melatih anak untuk membangun
interaksi positif dan perilaku pro-sosial yang berkelanjutan. Secara umum, penelitian ini
membuktikan bahwa pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterampilan
sosial, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif, inklusif, dan suportif.
Anak menjadi lebih percaya diri, mampu mengambil giliran, menunjukkan empati, serta
lebih siap bekerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran
kolaboratif dapat dijadikan alternatif solusi dalam mengatasi rendahnya perilaku pro-
sosial pada anak usia dini, sekaligus menjadi strategi pedagogis yang relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran di TK.
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